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Ade Oktavia /222014310/2019/Analisis Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal untuk 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan  

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah Pendapatan Asli daerah dan Belanja Modal 

dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan untuk 

mengetahui Pendapatan Asli daerah dan Belanja Modal dalam meningkatkan Kinerja Keuangan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian  ini termasuk penelitian deskriptif. Data 

sekunder.Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Kesimpulan  Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dan Belanja Modal sangatlah mempengaruhi kinerja keuangan suatu organisasi. 

Kinerja Keuangan diukur dengan menilai efisiensi, dan efektivitas dari pengelolaan keuangan pada 

tahun yang bersangkutan. Pendapatan Asli Daerah yang telah dianggarkan harus sebisa mungkin 

direalisasikan agar kinerja keuangan dinilai baik dan membuktikan kemampuan suatu organisasi 

dalam menghasilkan pendapatan. Sebaliknya belanja modal atau pengeluaran juga harus sesuai 

dengan apa yang teah dianggarkan agar kegiatan operasional suatu organisasi berjalan lancar. 

 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Berdasarkan Undang- undang No. 9 tahun 2015 tentang pemerintah 

daerah menetapkan otonomi daerah seluas- luasnya dalam sistem dan prinsip 

NKRI, sebagai konsekuensinya daerah otomi mempunyai hak, wewenang, 

dankewajibandaerahotonomi 

untukmengaturdanmengurussendiriurusanpemerintahandankepentinganmasya

rakatsetempatsesuai dengan peraturan perundang-undang, pembangunan 

daerah harus diarahkan untuk mengembangkan daerah demi terciptanya 

kemandirian sebuah daerah. Dalam penerapan otonomi daerah haruslah perlu 

menekankan prinsisp- prinsip demokrasi,peran serta masyarakat, pemerataan 

dan keadilan serta akuntabilitas untuk mempertahankan potensi dan 

keanekaragaman daerah sehingga dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. 

Anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) adalah rencana 

keuangan tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui oleh 

pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah (DPRD) dan 

ditetapkan dengan peraturan  (UU No. 33 tahun 2004). APBD terdiri dari 3 

(tiga ) bagian yaitu, pandapatan,belanja dan pembiayaan. Anggaran 

mengkoordinasikan aktivitas belanja pemerintah dalam satu periode tertentu 

yang biasanya mencakup periode tahunan. APBD mempunyai beberapa 

komponen,yaitu  (Permendagri No. 37 Tahun 2014) : Pendapatan daerah yang 
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merupakan perkiraan yang terukur secara rasional yang memiliki kepastian dan 

dasar hukum peneriman. 

Merurut Utang (2015: 396) Pendapatan daerah adalah  Sejumlah Uang 

yang diterima daerah,baik atas hasil usahanya maupun atas bantuan dari 

pemerintah pusat atau dari sumber- sumber lainnya yang sah. Struktur 

pendapatan daerah terdiri dari pendapatan asli daerah (PAD), Dana 

Perimbangan, Lain- lain pendapatan daerah yang sah. 

Menurut Utang (2015: 397)Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 

pendapatan yang dihasilkan dari upaya daerah sendiri melalui imtensifikasi dan 

ekstensifitasi sumber- sumber yang sudah terbiasa ada didaerah dengan cara 

penyesuaian tarif, perbaikan sistem pelayanan, penerbitan objek- objek, dan 

pengenaan sistem denda bagi penunggak.Adapun ekstensifikasi dilakukan 

untuk menambahkan sumber pendapatan yang biasa dengan menggali sumber- 

sumber baruyang diperolehkan oleh peraturan perundang- undangan. 

Menurut Erlina (2015: 155) Belanja Modal adalah pengeluaran 

anggaran untuk perolehan aset tetap dan asset lainya yang memberi manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi Belanja modal melipti antara lain belanja 

modal untuk perolehan tanah, gedundan bangunan, peralatan, serta aset tak 

berwujud. 

Kinerja keuangan merupakan suatu ukuran kinerja yang menggunakan 

indikator keuangan. Analisis kinerja keuangan pada dasarnya dilakukan untuk 

menilai kinerja dimasa lalu dengan melakukan berbagai analisis sehingga 

diperoleh posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan pontensi- potensi 
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kinerja yang akan berlanjut.Pengukuran kinerja merupakan faktor yang penting 

dalam suatu organisas, termasuk juga organisasi sektor publik. Reformasi 

birokrasi di Indonesia adalah untuk melakukan perubahan tat pelaksanan 

pembangunan menuju pemerintahan yang lebih baik (good governence). 

Pengukuran kinerja juga berguna untuk mengetahui sejauh mana kemajuan 

yang dicapai oleh pemerintah terhadap kinerjanya yang dilaksanakan pada 

periode tertentu. Untuk mengujudkan kinerja yang tinggi tentunya snagat 

diperlukan adanya manajemen kinerja yang baik. Dan dari pengukuran kinerja 

yang dilakukan maka akan mendapatkan timbal balik ( feedback) sehingga 

tercipta sistem pengukuran kinerja yang mampu memperbaiki kinerja 

organisasi  secara berkelanjutan (continous improvement).  

 Badan Pengelola Keuangan dan asset Daerah Provinsi sumatera 

Selatan yang beralamat di Jl. Kapten Arivai No. 3 palembang, Biro Keuangan 

berdiri sejak adanya Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 1959 berdasarkan 

Undang- undang Republik Indonesia (RI) Nomor 25 Tahun 1959 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan (Lembaran Negara RI Tahun 

1959 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1814). 

 Berkembangnya pembangunan dan semakin meningkatnya tuntunan 

masyarakat, maka titik berat pembangunan diarahkan ke arah dan lahirnya 

Undang- undang RI Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan 

di dearah dimana arah pembangunan dititik beratkan di daerah, maka Struktur 

organisasi Pemerintah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan (Sekarang 

Pemerintah Provinsi sumatera Selatan). Dengan telah di undangkannya 
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Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 tahun 2012 tentang 

perubah ketiga atas digantinya Biro Keuangan menjadi Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera selatan yang berkantor di Jl. 

Merdeka no.8 Kelurahan Talang Semut Kecamatan Bukit Kecil Pelembang. 

 Peraturan daerah TK I Sumatera Selatan Tahun 2012 tentang 

Sususnan Organisai dan tata kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan dan berdasarkan Peraturan Gebernur Sumatera 

Selatan Nomor 14 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Dearah Provinsi Sumatera Selatan bahwa Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah melaksanakan fungsi penunjang keuangan sub pengelolaan keuangan 

dan aset daerah. 

Tabel I.1 

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal 

Periode 2014 – 2017 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Anggaran PAD Realisasi PAD % 

Anggaran 

Belanja Modal 

Realisasi Belanja 

Modal 
% 

2014 2.595.724.088.303 2.422.673.788.768 93,93 781.182.817.906 733.382.314.935 93,88 

2015 2.871.976.896.280 2.534.526.413.315 88,25 1.597.852.333.651 1.041.021.930.768 65,15 

2016 3.093.908.308.589 2.546.177.544.348 82,30 846.142.303.821 607.740.926.745 71,82 

2017 3.165.360.996.225 3.031.633.624.303 95,78 1.806.367.818.574 1.377.382.678.423 76,25 

Sumber: BPKAD, 2019 

Berdasarkan tabel I.1 bahwa laporan Realisasi Anggaran Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dan Belanja Modal pada tahun 2014 sampai 2017 tidak 

mencapai 100% . Penurunan dan kenaikan Pendapatan Asli Daerah dan Belanja 

Modal akan dapat meningkatkan maupun menurunkan kinerja keuangan 

pemerintah, karena kinerja keuangan pemerintah baik buruknya dapat dilihat 
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darai jumlah Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul“Analisis Pendapatan Asli daerah dan Belanja Modal untuk 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah Pendapatan Asli daerah dan Belanja Modal dalam 

meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendapatan Asli daerah dan 

Belanja Modal dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak- 

pihak sebagai berikut 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peluang untuk menambah 

wawasan berfikir dalam memeperluar pengetahuan tentang kinerja 

keuangan pemerintah yang didorong oleh Pendapatan Asli Daerah dan 

Belanja Modal daerah pada pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan. 
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2. Bagi Pemerintah Kabupaten / Kota di Provinsi Sumatera Selatan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan evaluasi 

serta pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan pemerintah. 

3. Bagi Almamater Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan seagai informasi, 

bahas pustaka dan ilmu pengetahuan bagi penelitian yang serupa dimasa 

yang akan datang. 
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